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3. Motif Batik Yogyakarta  

Nama Pencipta  : Tessa Eka Darmayanti 

Alamat Pencipta : Jl. Pasir Impun no.5, Bandung 

Jenis Kategori  : Karya Seni Batik 

Judul                                  : Kusuma Kinobong Dahana                                                                                

(Bunga di Bakar Api – Kecantikan yang Diselimuti Semangat) 

Pertama kali dipublikasikan: 1 September 2022 

Sumber Ide   : British Library, Iluminasi dari Serat Jaya Lengkara Wulang, MSS 24 Jav: Hal 2V, 3r,  

77V & 107V 

Deskripsi : Motif Batik ini memiliki unsur sulur flora, bunga, energi api dan cecek pitu. Motif 

batik ini diinspirasi oleh keindahan beberapa iluminasi serat Jaya Lengkara Wulang, 

koleksi dari British Library, MSS 24 Jav: Halaman 2v, 3r, 77v dan 107v. Keempat 

iluminasi tersebut, walaupun mempunyai narasi yang berbeda, namun memiliki 

kesamaan yaitu tentang keindahan, kasih yang luhur, kebanggaan dan berani. Hal-

hal itu yang senantiasa dimiliki manusia. Sulur flora, bunga dan cecek pitu mewakili 

keindahan, kasih yang luhur serta kebanggaan, sedangkan motif energi api yang 

bergelora di bawah bunga mewakili keberanian. Tetapi keadaan tersebut seringkali 

berganti dengan merasa tidak percaya diri, merasa tidak indah, tidak berharga dan 

tidak berani, tertunduk dalam kehidupan dunia. Pernyataan tersebut bermakna 

bahwa yang kekal memiliki keindahan, kasih, kebanggaan dan keberanian memang 

hanya Yang Maha Kekal = Al Baaqii. Kehidupan manusia memang hendaknya tunduk 

kepada Sang Maha Pencipta. 


